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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi, isu-isu sosial yang berkaitan dengan hak asasi manusia 

semakin gencar disuarakan. Femisida menjadi salah satu isu sosial yang berkaitan 

dengan gender dan hak asasi manusia yang terus mengalami kenaikan yang pesat. 

Data dari United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) pada tahun 2020, 

menunjukkan bahwa 81.000 perempuan di dunia telah menjadi korban femisida 

(UNODC, 2021).  

Dalam catatan budaya kuno, perempuan dianggap sebagai objek yang 

dimiliki oleh laki-laki sehingga kekerasan yang didapatkan selalu dianggap wajar. 

Selain itu, hukum yang mengatur tentang kekerasan terhadap perempuan dikala 

itu justru didominasi oleh nilai patriarki. Sebagai contoh, dalam hukum Romawi, 

kekerasan terhadap perempuan dapat diterima karena dianggap sebagai masalah 

yang berkaitan dengan kehormatan suatu keluarga, dimana perempuan dapat 

dibunuh oleh anggota keluarganya apabila dianggap telah mencemarkan nama 

baik keluarga (Hassan & Tor, 2019).  

Pada tahun 1976, seorang aktivis feminis bernama Diana Russell 

mengenalkan istilah femisida sebagai bentuk perlawanan terhadap fenomena 

kekerasan dan diskriminasi terhadap perempuan yang dilakukan oleh laki-laki 

sejak dulu. Secara singkat, Russell mendefinisikan femisida sebagai tindakan 

pembunuhan terhadap perempuan yang disebabkan oleh dendam, kebencian, dan 
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pandangan terhadap perempuan sebagai kepemilikan (objek) yang dapat 

diperlakukan sesuka hatinya menjadi bukti nyata dari kuatnya nilai patriarkis dan 

misoginis di berbagai belahan dunia (Caputi & Russell, 1990). Selanjutnya, 

kekerasan ini turut mencakup berbagai bentuk kekerasan fisik, psikologis, dan 

seksual terhadap perempuan dalam konteks hubungan intim atau keluarga hingga 

pembunuhan oleh orang asing (Walby, 2023). 

Seiring perkembangan zaman, istilah femisida justru lebih banyak 

digunakan oleh negara-negara di kawasan Amerika Latin. Istilah ini semakin 

populer ketika Marcela Lagarde memperkenalkan istilah ‘feminicido’ untuk 

menyoroti peran negara di kawasan Amerika Latin yang mengabaikan tindak 

kekerasan terhadap perempuan dan anak perempuan sebagai bentuk kejahatan. 

Dalam konteks ini, Russell menyoroti bahwa dominasi patriarki dan impunitas 

dari institusi negara dianggap gagal dalam menciptakan keadilan dan 

akuntabilitas bagi para korban (Dawson & Mobayed Vega, 2023). 

Grafik 1.1. Femicide statistics in Latin America, 2020 

Sumber: Economic Commission for Latin America and the Caribbean (ECLAC), 2019-2020 
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Menurut data dari ECLAC pada tahun 2020 (grafik 1.1), Argentina 

menduduki peringkat keempat sebagai negara dengan tingkat femisida tertinggi 

di kawasan Amerika Latin, dengan jumlah korban sebanyak 252 di tahun 2019 

dan 251 pada tahun 2020 per 100.000 perempuan. Kondisi ini menjadikan 

Argentina sebagai sorotan dunia karena angka femisida yang tergolong tinggi 

sehingga memunculkan kekhawatiran dalam masyarakat dan aktivis hak asasi 

manusia. Negara-negara yang terletak di kawasan Amerika Latin dikenal 

memiliki sejarah panjang terkait isu gender dan kekerasan terhadap perempuan 

yang terus meningkat dari tahun ke tahun (Gress, Flegl, Krstikj, & Boyes, 2023). 

Grafik 1.2 Femicide Statistics in Argentina 2019-2021 

Sumber: Corte Suprema De Justicia De La Nación República Argentina 
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tahun 2019 yang berjumlah 268 kasus. Meskipun terdapat penurunan kasus, 

femisida menunjukkan adanya persepsi keamanan yang buruk.  

Tingginya angka femisida di Argentina disebabkan oleh berbagai faktor 

yang melatarbelakanginya. Pertama, budaya patriarki yang telah lama mengakar 

di Argentina mendorong persepsi bahwa pria merupakan pihak superior dan 

memiliki kekuasaan terhadap wanita sebagai objek yang dimilikinya. Budaya ini 

turut menuntut pria agar bersikap maskulin dan dominan sebagai kepala keluarga 

dan penyedia utama (Valdez, Jaeger, Garcia, & Griffith, 2023). Di kawasan 

Amerika Latin, budaya patriarki yang kental berperan dalam menciptakan norma-

norma gender yang kaku sehingga membatasi peran perempuan dan mendorong 

pria untuk lebih maskulin dan mendominasi agar dipandang lebih terhormat. Hal 

ini menciptakan lingkungan yang menormalisasikan kekerasan terhadap 

perempuan sebagai bentuk dominasi dari laki-laki (Guzman Minaya, 2019).  

Kedua, impunitas dalam banyak kasus yang disebabkan oleh lemahnya 

penegakkan hukum dan sistem peradilan yang buruk. Meskipun femisida telah 

ditetapkan sebagai kejahatan tersendiri dalam hukum pidana Argentina pada masa 

pemeritahan Cristina Fernández di tahun 2012, implementasi undang-undang ini 

sering kali tidak konsisten. Dalam prakteknya, banyak kasus femisida tidak 

diselidiki dengan baik dan pelaku yang tidak dihukum. Ketiga, adanya stereotip 

gender yang berkontribusi terhadap tingginya kasus femisida di Argentina 

(Barber, 2024). Streotip gender ini disebabkan oleh kurangnya pendidikan 

tentang kesetaraan gender yang menyebabkan peran perempuan dalam 

masyarakat masih diabaikan. Hal ini menyebabkan masyarakat terus 
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mengabaikan mengabaikan kekerasan yang dialami oleh perempuan (Araiza 

Diaz, Vargas Martínez, & Medécigo Daniel, 2020).  

Kasus-kasus femisida di Argentina turut meningkatkan keresahan di 

masyarakat. Perempuan Argentina hidup dalam bayang-bayang kekerasan dan 

kematian yang dapat terjadi kapanpun. Atas dasar inilah, UN Women sebagai 

organisasi internasional yang bergerak dalam kesetaraan gender menunjukkan 

keseriusannya untuk menangani femisida di Argentina. UN Women sebagai agen 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang berfokus pada kesetaraan gender dan 

pemberdayaan perempuan memiliki peran penting dalam memberikan dukungan, 

perlindungan, dan advokasi terhadap hak-hak perempuan di dunia. Sejak 

berdirinya UN Women di tahun 2010, mereka secara aktif berupaya untuk 

mengawasi dan mendesak pemerintah Argentina untuk menangani kekerasan 

berbasis gender yang terus meningkat.  

UN Women secara aktif melakukan penelitian terkait tren dan karakteristik 

femisida dan kekerasan terhadap perempuan dan anak perempuan di Argentina. 

Langkah ini dilakukan untuk mengembangkan kebijakan, undang-undang dan 

program yang tepat untuk melindungi hak-hak perempuan dan anak perempuan 

di Argentina. Selain itu, UN Women secara aktif berkolaborasi dengan instansi 

pemerintahan Argentina untuk memberikan layanan kesehatan, perlindungan, dan 

pemberdayaan untuk mengatasi fenomena femisida yang terus meningkat. Dalam 

upaya meningkatkan kesadaran masyarakat, UN Women menciptakan program 

dan kampanye sebagai upaya dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

isu femisida dan kekerasan gender.  
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Peran UN Women ini bertujuan untuk mendesak pemerintah Argentina 

dalam mengakhiri kekerasan berbasis gender, khususnya femisida. Dalam hal ini, 

pemerintah Argentina didorong untuk tidak menoleransi tindak kekerasan 

terhadap perempuan ditengah meningkatnya kasus pembunuhan. Langkah ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan hak-hak perempuan, meskipun 

angka kekerasan berbasis gender terhadap perempuan dan anak perempuan masih 

tinggi di Argentina.  

Ironinya, budaya patriarki yang sudah lama berkembang di masyarakat 

Argentina menjadi penghalang terhadap komitmen UN Women dan pemerintah 

untuk menangani kekerasan berbasis gender. Kenyataan bahwa hak asasi manusia 

pada kaum perempuan yang seharusnya dilindungi masih dikesampingkan oleh 

masyarakat hingga saat ini. Untuk itu, penelitian ini menjadi sangat penting untuk 

mengkaji fenomena femisida di Argentina yang terus mengalami peningkatan 

signifikan. Penelitian ini juga turut menganalisis peran yang dilakukan oleh UN 

Women dalam menangani femisida di Argentina. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah “Bagaimana peran UN Women dalam menangani femisida 

di Argentina pada tahun 2019-2021?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan lebih lanjut tentang peran 

UN Women dalam menangani femisida di Argentina pada tahun 2019-2021. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis dan praktis untuk seluruh pihak yang membutuhkan. 

Dalam hal ini, beberapa manfaat yang diberikan diantaranya: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara teoritis dalam 

pengembangan ilmu Hubungan Internasional mengenai keterlibatan 

organisasi internasional dalam menangani isu gender dan hak asasi 

manusia yang masih sulit diatasi. Selain itu, penelitian ini ditujukkan 

untuk memahami kelebihan dan kekurangan dalam kebijakan 

internasional yang diimplementasikan pada suatu negara telah 

berkontribusi besar pada fenomena yang berlaku.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

a) Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sarana 

bagi penulis untuk mengimplementasikan ilmu yang didapat 

selama perkuliahan terkait peran organisasi internasional, 

kesetaraan gender, dan hak asasi manusia melalui identifikasi 

permasalahan yang dijadikan sebuah penelitian.  

b) Bagi Masyarakat 
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Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesetaraan gender, 

hak asasi manusia dan penanganannya yang tepat.  

c) Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 

dikaji dan dipertimbangkan untuk memperkuat kolaborasi 

dengan organisasi internasional dalam membuat kebijakan 

berbasis gender yang tepat, terutama dalam menangani 

fenomena femisida yang masih tinggi. 

d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 

peneliti lainnya dimasa depan yang mengkaji isu kesetaraan 

gender, khususnya fenomena femisida. 
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